. PENDAHULUAN

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) Pasal 8 ayat (2) huruf d dan pasal 15 mengamanatkan
pembentukan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) atau yang dikenal dengan nama Balai Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP3K) memeliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
pembangunan pertanian serta sekaligus merupakan cermin keberhasilan pembangunan pertanian di
wilayah Kecamatan/Distrik. Kementrian Pertanian juga menetapkan kebijakan bahwa BPP merupakan
tempat satuan administrasi pangkal (satminkal) bagi penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan yang
berperan mengkoordinasikan, mensinergikan dan menyelaraskan kegiatan-kegiatan pembangunan
pertanian, perikanan dan kehutanan di wilayah kerja BPP.

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Semangga mempunyai nama dari bahasa lokal suku Marind
yakni “ Mean Sai Paya Anim Nanggo” dan berjarak lebih kurang 20 Km dari Kota Merauke yang
merupakan pusat ibukota Kabupaten Merauke. Tepatnya berlokasi atau beralamat di Jalan Trans Papua
(jalan Poros), Kampung Marga Mulia Distrik Semangga Wilayah kerja BPP Merauke meliputi
Distrik/Kecamatan Semangga secara keseluruhan yang terdiri dari 10 Kampung.

Il. SEJARAH DAN KONDISI BALAI PENYULUH PERTANIAN

Sejarah Singkat :

Sebelum bangunan BPP Mean Sai Paya Anim Nanggo Semangga dahulu sebelum dibangun, tempat
gedung BPP hanyalah merupakan lahan kosong yang dihibahkan oleh Pemerintah melalui Program
Nasional (PRONA) sekitar Tahun 1987.

Gedung/bangunan BPP yang ada sekarang dibangun Tahun 2007. Kemudian setelah adanya OTSUS di
Tanah Papua, tanah ulayat diklaim tuan tanah/pemiliknya sesuai marga sehingga tanah BPP yang
“DIPRONAKAN” untuk mendapat pengesahan kemudian baru dilaksanakan pelepasan lahan/tanah sah
secara adat pada tahun 2017.

Karena masih terkendala dengan keabsahan tanah sehingga kondisi bangunan BPP tidak terawat

dengan baik terutama rehab belum dilaksanakan hingga tahun 2018.



I1l. PERSONAL PENGELOLA BPP
a. Struktur Organisasi
Struktur organisasi BPP “Mean Sai Paya Anim Nanggo” Semangga terdiri dari :

1. Koordinator BPP - Ismail Aziz

2. Urusan Tata Usaha : 1. Epaulina Panjaitan, SP (admin simluhtan)
2. Wahida Ambe

3. Urusan Programa — Rencana Kerja : 1. Hasianna Darmawati Samosir, STP

2. Sitti Nur Yeti, SP

3. Maria Gavrida Wengbab, A. Md
4. Urusan Supervisi : 1. Widodo

2. Ambrosius Kaipman
5. Urusan Sapras — Sumber Daya : 1. Arif Ardianzah, SP

2. Maria K. Gemiri, A. Md

b. Jumlah Penyuluh Pertanian (PNS, THL-TB PP, Penyuluh Pertanian Swadaya dan Penyuluh

Swasta)
Adapun Jumlah Penyuluh pada BPP “Mean Sai Paya Anim Nanggo” Semangga terdiri dari :

1. PNS : 10 orang
2. THL-TBPP -

3. Penyuluh Pertanian Swadaya : 11 orang
4. Penyuluh Swasta



IV. SARANA DAN PRASARANA BPP

NAMA BPP SARANA DAN PRASARANA
No LOKASI (Kampung/Distrik)
JENIS SARANA DAN PRASARANA JUMLAH B RR | RB
1 | BPP Semangga
(Kampung Marga  Mulia
Distrik Semangga)
1.1 | Sarana 1. MejaKerja 14 | Bh N
2. Filling Kabonet (4 laci) 1 Bh v
3. White Board 2 Bh v
4.  Papan Data 1 | Bh v
5. Kursi Kerja Citos (lipat) 10 | Bh v
6.  Kursi Plastik 40 | Bh 20 20
7. Wireless 1 Bh \
8. Infokus 1 |Bh v
9. Layar Infokus 1 Bh RN
10.  Umbul-Umbul 10 | Lembar \
11.  Owdner Map 10 | Bh v
12. Pelubang Kertas 1 | Bh v
13. Hekter 1 |Bh v
14. Penghapus Papan Tulis 4 Bh v
15. Hekter 1 | Bh V
16. Komputer PC 1 Unit v
17. Printer 1 Unit v
18. Mesin Potong Rumput 1 | Unit \
19. Kamera 1 Unit v
20. Pacul 5 | Unit v
21. Sekop 2 | Unit \
22. Arit 5 | Bh x/
23. Gembor 2 Bh v
24, Garuk-garuk 1 | Bh v
25. Gerobak Arco 1 Bh v
26.  Alkon 3inch 1 | Unit v
27. Selang Isap 5 | Meter |
28. Selang Buang 1 Roll v
29. Kendaraan Roda 2 1 | Unit v
1.2 | Prasarana 1. Bangunan Kantor 1 Unit N
2. Lahan 1/4 | Ha \
Keterangan :
B : Baik
RR : Rusak ringan
RB : Rusak Berat

» Gedung BPP memeliki 3 ruang utama yaitu ruang pertemuan dan 2 ruang kantor




V. KEADAAN WILAYAH BPP

1.

3.

Deskripsi Umum

BPP “Mean Sai Paya Anim Nanggo” Semangga merupakan BPP yang letaknya di daerah sentra
produksi padi (tanaman pangan) di Kabupaten Merauke sehingga merupakan BPP yang sangat
strategis fungsinya. Dari ibukota kabupaten dapat ditempuh lebih kurang 30-60 menit dengan
kendaraan roda 2 atau roda 4. Jaraknya kurang lebih 20 Km.

Akibat dari penjualan lahan oleh pemilih hak ulayat sehingga makin berkurang luas lahan untuk
percontohan. Bangunannya dapat dikategorikan rusak sedang.

BPP Semangga mempunyai wilayah kerja pada Distrik Semangga yang terdiri dari 10 kampung.

Jumlah Desa/Kampung dan Luas Wilayah Binaan
Data Jumlah Desa/Kampung dan Luas Wilayah Binaan BPP “Mean Sai Paya Anim Nanggo”

Semangga adalah sebagai berikut :

e Jumlah Desa/Kampung/Kelurahan : 10 Kampung
e Luas wilayah : 326,95 Km2
o Persentase luas wilayah terhadap luas kabupaten :3.09 %

¢ Jarak tempuh dari ibukota distrik ke ibukota kabupaten  : 32 Km

Keragaan Kelembagaan Petani
e Jumlah kelompoktani 1115
o Jumlah gapoktan 110

VI. PROGRAM DAN KEGIATAN PENYULUHAN YANG DILAKSANAKAN

Program dan kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan 2 tahun terakhir meliputi :

>

YV V V V V

Honor koordinator BPP dan Penjaga kantor BPP

Pertemuan rutin PPL dan Gapoktan (pelaksanaan dari Bidang Penyuluhan)
Pertemuan PPL per WKBPP (dilaksanakan inisiatif PPL WKBPP)
Pengadaan alat kebersihan dan bahan pembersih

Demplot BPP

ATK



VII. PENUTUP
Demikian profil singkat BPP Semangga. Diharapkan informasi yang disajikan dapat dipahami oleh
berbagai pihak tentang gambaran umum kondisi BPP Semangga dan akhirnya dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan yang tepat sehingga dapat beroperasi
dengan optimal sesuai dengan harapan bersama demi tercapainya Pembangunan Pertanian yang baik

dan kesejahteraan PPL pada umumnya dan khususnya petani.



DOKUMENTASI BPP SEMANGGA

Alamat  : Kampung Marga Mulia Distrik Semangga Koordinat : S : 08°24'36.7"
E:140°28'09.5"

Tampak Depan Tampak Belakang

Tampak Samping Kiri Tampak Samping Kanan




Lahan Percontohan dan Aktifitas Penyuluhan di BPP







